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Abstract: Financial statements are a series of important information used by a company to 

describe the financial condition of the company during a certain accounting period. Fraud is 

an illegal act that harms the organization while benefiting the perpetrator. The Beneish Ratio 

Index is used to analyze certain financial ratios that can indicate potential profit manipulation. 

If these ratios show suspicious numbers, this can be an early signal of fraud in the financial 

statements. The purpose of this study is to detect fraud in the financial statements of 

manufacturing companies in the consumer goods sector listed on the IDX in 2019-2023. The 

method used is a quantitative descriptive method. The population of this study is all 

manufacturing companies from the consumer goods industry sector listed on the Indonesia 

Stock Exchange in the 2019-2023 period. The results of this study are that in 2023 there were 

10 or 71.4% of companies classified as manipulator companies. In 2020, 2022, and 2023 there 

were 14 or 100% that were not classified as gray companies. In 2023, there will be 4 or 28.6% 

of companies classified as non-manipulator companies. 

 

Keyword: BEI, Grey Company, Manipulator, Non - Manipulator, Company 

 

Abstrak: Laporan keuangan adalah serangkaian informasi penting yang digunakan suatu 

perusahaan untuk menggambarkan keadaan keuangan perusahaan selama periode akuntansi 

tertentu. Kecurangan merupakan tindakan melanggar hukum yang merugikan organisasi 

sambil menguntungkan pelakunya. Beneish Ratio Index digunakan untuk menganalisis rasio-

rasio keuangan tertentu yang dapat mengindikasikan adanya potensi manipulasi laba. Jika 

rasio-rasio tersebut menunjukkan angka yang mencurigakan, hal ini dapat menjadi sinyal awal 

adanya kecurangan dalam laporan keuangan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeteksi 

kecurangan laporan keuangan perusahaan manufaktur di sektor barang konsumsi yang 

terdaftar dalam BEI tahun 2019-2023. Metode yang digunakan metode deskriptif kuantitatif. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur dari sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2019-2023. Hasil penelitian ini 

yaitu pada tahun 2023 terdapat 10 atau sebesar 71,4% perusahaan yang tergolong dalam 

perusahaan manipulator. Pada tahun 2020, 2022, dan 2023 terdapat 14 atau sebesar 100% yang 
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tidak tergolong grey company. Pada tahun 2023 terdapat 4 atau sebesar 28,6% perusahaan yang 

tergolong dalam perusahaan non-manipulator. 

 

Kata Kunci: BEI, Grey Company, Manipulator, Non - Manipulator, Perusahaan 

 

 

PENDAHULUAN 
Laporan keuangan yaitu informasi penting perusahaan untuk menggambarkan kondisi 

keuangan perusahaan selama periode tertentu. Menurut PSAK No. 1 tahun 2018, tujuan laporan 

keuangan yaitu memberikan informasi relevan mengenai posisi keuangan, kinerja serta arus 

kas entitas. Informasi ini berharga bagi pemangku kepentingan dalam mengambil keputusan 

ekonomi, tetapi sering terjadi laporan keuangan digunakan sebagai media kecurangan 

(Nadziliyah, 2022) 

Kecurangan merupakan tindakan melanggar hukum yang merugikan organisasi sambil 

menguntungkan pelakunya. Kecurangan tidak hanya berdampak pada penurunan aset 

organisasi tetapi juga dapat merusak reputasi. Tindakan kecurangan dapat diminimalisir 

melalui beberapa langkah seperti pencegahan, pendeteksian, dan investigasi. Sementara itu, 

cara untuk mendeteksi kecurangan adalah dengan menemukan red flag, gejala atau indikasi 

kecurangan. (Pratama et al, 2019). Pendeteksian kecurangan yaitu mengidentifikasi 

kecurangan, mengungkap pelaku serta korban, dan juga penyebabnya. Model yang digunakan 

dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan yaitu Beneish Ratio Index. Dalam konteksi 

ini, BRI digunakan dalam mengalisis rasio keuangan yang mengindikasi potensi manipulasi 

laba.  

Beneish M-Score, dikembangkan di Indiana University Bloomington pada tahun 1999 

oleh Profesor Messod D. Beneish. Beneish M-Score, juga dikenal sebagai Beneish Ratio Index, 

terdiri dari 8 variabel yang digunakan untuk mendeteksi potensi kecurangan (fraud) dalam 

laporan keuangan. Variabel tersebut meliputi DSRI (Days Sales in Receivables Index), GMI 

(Gross Margin Index), AQI (Asset Quality Index), SGI (Sales Growth Index), DEPI 

(Depreciation Index), SGAI (Sales and General Administrative Expenses Index), LVGI 

(Leverage Index), dan TATA (Total Accruals to Total Assets). Data yang digunakan untuk 

mengukur variabel-variabel ini adalah data tahun tertentu dibandingkan data tahun 

sebelumnya. 

Penelitian ini didasari oleh penelitian terdahulu untuk mendeteksi kecurangan, tetapi 

mempunyai perbedaan signifikan jumlah variabel dengan penelitian sebelumnya. Penambahan 

variabel diharapkan dapat meningkatkan akuras identifikasi perusahaan yang terindikasi 

manipulasi, sehingga dapat memberi hasil yang akurat serta dapat diandalkan dalam pasar 

Indonesia. Metode Beneish M-Score digunakan dalam mengestimasi adanya kecurangan tetapi 

tidak dapat mendeteksi dengan keakuratan 100%. Metode ini lebih digunakan untuk alat yang 

memberikan indikasi awal kepada pengguna dalam mengambil keputusan. 

Kasus PT Indofarma Tbk. pada tahun 2024, diketahui telah melakukan manipulasi 

dengan menggelembungkan pendapatan dan menunda pengakuan biaya operasional yang 

merakibat pada kerugian Rp371,83 miliar. Penyimpangan terindentifikasi selama periode 

tahun 2020 sampai semester I tahun 2023. Hal ini mencakup banyaknya praktik manipulative 

manajemen perusahaan dan anak perusahaan. PT Delta Djakarta Tbk. juga menghadapi 

masalah pengelolaan keuangan yang transparan. Keduanya menunjukkan bagaimana tekanan 

untuk mempertahankan citra perusahaan dan mencapai target finansial dapat mendorong 

manajemen untuk melakukan praktik manipulatif. Manipulasi laporan keuangan terjadi dengan 

beberapa metode, syaitu overstatement pendapatan, penundaan pengakuan biaya, dan 

manipulasi penilaian aset. Meningkatnya kecurangan menunjukkan pentingnya penelitian 
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dalam menentukan metode efektif untuk mendeteksi potensi kecurangan perusahaan. Salah 

satu metode relevan yaitu Beneish Ratio Index.  

Berdasarkan hal-hal tersebut, ditulislah penelitian berjudul "Analisis Kecurangan 

Laporan Keuangan Menggunakan Metode Beneish M-Score pada Perusahaan Manufaktur 

Sektor Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019-2023". 

 
METODE 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. Metode. 

Menurut Arikunto (2019), populasi tertuju pada objek secara menyeluruh. Populasi penelitian 

ini yaitu seluruh perusahaan manufaktur dari sector, industri barang konsumsi yang terdaftar 

BEI 2019 – 2023. Jumlah populasi sebanyak 47 perusahaan. Sample dianggap representasi dari 

jumlah serta ciri – ciri populasi Sugiyono (2018). Kriteria pertama pada penelitian ini yaitu 

perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode tahun 2023. 

Metode pengumpulan data penelitian ini adalah dokumentasi. Laporan keuangan perusahaan 

sampel penelitian dianalisis dengan analisis rasio index. Setelah perhitungan rasio index, 

hasilnya akan dibandingkan dengan index parameter menurut Beneish Model. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Gone theory 

Menurut teori GONE yang dijelaskan, kecurangan dapat terjadi ketika terdapat faktor-

faktor Keserakahan (Greed), Kesempatan (Opportunities), Kebutuhan (Needs), dan 

Pengungkapan (Exposures) yang memadai. 

 

Kecurangan 

Kecurangan (fraud) yaitu kejadian umum serta rentan yang terjadi di kegiatan bisnis. 

Kecurangan dapat terjadi pada sector privat atau publik (Natalis, 2022). Kecuurangan 

merupakan proses pembuatan, adaptasi, meniru statistic atau dokumen dengan tujuan menipu 

(Yurmini, 2017). 

Berdasarkan ACFE (Association of Certified Fraud Examiners, 2019), kecurangan dapat 

dibagi menjadi tiga hal yang didasarkan pada perbuatan dan tindakan yaitu: 

a. Pennyalahgunaan aset. 

b. Pernyimpangan pelaporan keuangan  

c. Korupsi  

 

Laporan Keuangan 

  Kasmir (2019) laporan keuangan yaitu menjelaskan posisi keuangan entitas periode itu 

dengan waktu tertentu. Berdasarkan IAI, (2017), laporan keuangan yaitu penyajian terstruktur 

dari suatu entitas. 

 

Komponen Laporan Keuangan 

Menurut Nainggolan (2018), komponen-komponen laporan keuangan adalah: 

a. Neraca 

b. Aset lancar 

c. Liabilitas lancar 

d. Laporan laba rugi 

e. Laporan perubahan ekuitas 

f. Laporan arus kas 

g. Catatan atas laporan keuangan 
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Kecurangan Laporan Keuangan 

Kecurangan laporan keuangan dilakukan manajemen dengan manipulasi perubahan total 

asset, sehingga hasil pengukuran perubahan total asset dijadikan tolak ukur stabilitas keuangan 

perusahaan (Larum et al., 2021). Fraudulent financial reporting dilakukan untuk memanipulasi 

perspektif pengguna informasi laporan keuangan, sehingga membuat keputusan akuntansi yang 

menguntungkan pihak tertentu serta biasnya pihak yang diuntungkan yaitu yang melaksanakan 

fraudulent financial reporting (Association of Certified Fraud Examiner, 2019). Penyebab 

adanya kecurangan laporan keuangan yaitu kesempatan melakukan kecurangan yang terjadi 

pada sector industri (Setyarini, 2019). 

 

Beneish M-Score 

Widowati (2021), menyatakan bahwa Beneish M-Score yaitu teknik analisis laporan 

keuangan yang mendeteksi kecurangan berupa manipulasi laba (earning overstatement).  

 

 
Gambar 1. Tabel Beneish M-Score PT Ultrajaya Milk Industry Tbk. (ULTJ) 

 

PT Ultrajaya Milk Industry Tbk. dikategorikan melakukan kecurangan laporan keuangan 

karena pada tahun tersebut Beneish M-Score >-2,2 yaitu -1,93 pada tahun 2019, -2,04 pada 

tahun 2021, -1,54 pada tahun 2022, dan -2,04 pada tahun 2023. 

 
 

 
Gambar 2. Tabel Beneish M-Score PT Sariguna Primatirta Tbk. (CLEO) 

 

PT Sarguna PrimatirtaTbk. dikategorikan melakukan kecurangan laporan keuangan 

karena pada tahun tersebut Beneish M-Score >-2,2 yaitu -2,05 pada tahun 2021 dan -1,71 pada 

tahun 2022. 
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Gambar 3. Tabel Beneish M-Score PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. (ICBP) 

 

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. dikategorikan melakukan kecurangan laporan 

keuangan karena pada tahun tersebut Beneish M-Score >-2,2 yaitu -1,35 pada tahun 2021, -

2,15 pada tahun 2022, dan -2,17 pada tahun 2023. 

 
 

 
Gambar 4. Tabel Beneish M-Score PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk. (GOOD) 

 

PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk. dikategorikan melakukan kecurangan laporan 

keuangan karena pada tahun tersebut Beneish M-Score >-2,2 yaitu -2,15 pada tahun 2019 dan 

2,29 pada tahun 2023. 
 

 
Gambar 5. Tabel Beneish M-Score PT Indofood Sukses Makmur Tbk. (INDF) 

 

PT Indofood Sukses Makmur Tbk. dikategorikan melakukan kecurangan laporan 

keuangan karena pada tahun tersebut Beneish M-Score >-2,2 yaitu -2,17 pada tahun 2021 dan 

-2,01 pada tahun 2022. 
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Gambar 6. Tabel Beneish M-Score PT Multi Bintang Indonesia Tbk. (MLBI) 

 

PT Multi Bintang Indonesia Tbk. dikategorikan melakukan kecurangan laporan 

keuangan karena pada tahun tersebut Beneish M-Score >-2,2 yaitu -1,82 pada tahun 2019 dan 

-1,47 pada tahun 2023. 

 

 
Gambar 7. Tabel Beneish M-Score PT Mayora Indah Tbk. (MYOR) 

 

PT Mayora Indah Tbk. dikategorikan melakukan kecurangan laporan keuangan karena 

pada tahun tersebut. Beneish M-Score >-2,2 yaitu -1,87 pada tahun 2021. 
 

 
Gambar 8. Tabel Beneish M-Score PT Siantar Top Tbk. (STTP) 

 

PT Siantar Top Tbk. dikategorikan melakukan kecurangan laporan keuangan karena pada 

tahun tersebut Beneish M-Score >-2,2 yaitu -0,60 pada tahun 2019 dan -1,93 pada tahun 2023. 
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Gambar 9. Tabel Beneish M-Score PT Kalbe Farma Tbk. (KLBF) 

 

PT Kalbe Farma Tbk. dikategorikan melakukan kecurangan laporan keuangan karena 

pada tahun tersebut Beneish M-Score >-2,2 yaitu -1,83 pada tahun 2021, -1,41 pada tahun 

2022, dan -2,07 pada tahun 2023. 

 

 
Gambar 10. Tabel Beneish M-Score PT Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk. (SIDO) 

 

PT Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk. dikategorikan melakukan kecurangan 

laporan keuangan karena pada tahun tersebut Beneish M-Score >-2,2 yaitu -0,82 pada tahun 

2020, -1,84 pada tahun 2021, -2,17 pada tahun 2022, dan -2,04 pada tahun 2023. 

 

 
Gambar 11. Tabel Beneish M-Score PT Tempo Scan Pacific Tbk. (TSPC) 

 

PT Tempo Scan Pacific Tbk. dikategorikan melakukan kecurangan laporan keuangan 

karena pada tahun tersebut Beneish M-Score >-2,2 yaitu -2,02 pada tahun 2020, -2,07 pada 

tahun 2021, -1,74 pada tahun 2022, dan -2,03 pada tahun 2023. 
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Gambar 12. Tabel Beneish M-Score PT Gudang Garam Tbk. (GGRM) 

 

PT Gudang Garam Tbk. dikategorikan melakukan kecurangan laporan keuangan karena 

pada tahun tersebut Beneish M-Score >-2,2 yaitu -2,18 pada tahun 2019, -1,51 pada tahun 

2021, dan -2,18 pada tahun 2023. 

 

 
Gambar 13. Tabel Beneish M-Score PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk. (HMSP) 

 

PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk. dikategorikan melakukan kecurangan laporan 

keuangan karena pada tahun tersebut Beneish M-Score >-2,2 yaitu -2,02 pada tahun 2022 dan 

-1,96 pada tahun 2023. 

 

 
Gambar 14. Tabel Beneish M-Score PT Unilever Indonesia Tbk. (UNVR) 

 

PT Unilever Indonesia Tbk. dikategorikan tidak melakukan kecurangan laporan 

keuangan. 

 

Pembahasan 
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Gambar 15. Hasil Perhitungan Beneish M-Score 

 

Perusahaan Manipulator 

Tingginya persentase perusahaan yang tergolong sebagai manipulator, terutama dengan 

71,4% pada tahun 2023, menunjukkan adanya risiko tinggi dalam berinvestasi di sektor ini. 

Investor mungkin merasa khawatir bahwa laporan keuangan yang disajikan tidak 

mencerminkan kondisi sebenarnya, yang dapat mengakibatkan keputusan investasi yang 

keliru. Manipulasi laporan keuangan dapat menyebabkan investor mengalami kerugian 

finansial yang signifikan ketika informasi yang mereka andalkan ternyata tidak akurat. Investor 

sering kali mengandalkan laporan keuangan untuk menganalisis kinerja perusahaan dan 

membuat keputusan investasi.  

Ketika terdeteksi adanya manipulasi laporan keuangan, pasar biasanya memberikan 

respons negatif. Investor cenderung menjual saham perusahaan yang terlibat dalam skandal 

manipulasi, menyebabkan penurunan harga saham secara drastis. Penurunan nilai saham ini 

tidak hanya merugikan investor saat ini, tetapi mempengaruhi potensi pendanaan di masa depan 

bagi perusahaan tersebut. 

Investor yang berfokus pada keberlanjutan dan etika bisnis mungkin akan menghindari 

perusahaan-perusahaan dengan catatan manipulasi laporan keuangan. Hal ini dapat 

memengaruhi reputasi perusahaan dan kemampuannya untuk menarik investasi di masa depan. 

Mengingat risiko tinggi yang terkait dengan investasi di perusahaan-perusahaan yang 

terindikasi sebagai manipulator, investor disarankan untuk menerapkan strategi diversifikasi 

dalam portofolio mereka.  

Investor harus melakukan analisis mendalam sebelum berinvestasi, termasuk memeriksa 

laporan keuangan secara kritis dan mempertimbangkan faktor-faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan. Memahami konteks industri dan perilaku manajemen juga 

sangat penting dalam menilai risiko investasi. 

 

Grey Company 

Dengan hanya satu perusahaan yang teridentifikasi sebagai grey company pada tahun 

2019 (ICBP) dan tahun 2021 (GOOD), serta tidak adanya perusahaan grey pada tahun 2020, 

2022, dan 2023, investor perlu memahami bahwa grey company merupakan entitas yang 

berada di ambang batas antara perusahaan yang transparan dan yang manipulatif. Ini 

menunjukkan bahwa meskipun perusahaan-perusahaan ini tidak secara eksplisit melakukan 

kecurangan, mereka mungkin memiliki praktik pelaporan yang kurang jelas atau ambigu. 

Investor harus lebih berhati-hati dan melakukan analisis menyeluruh sebelum berinvestasi di 

perusahaan-perusahaan ini. 

Investor harus melakukan analisis fundamental yang lebih mendalam terhadap grey 

company. Hal ini mencakup memeriksa laporan keuangan, manajemen, dan strategi bisnis 
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perusahaan. Dengan memahami karakteristik dan kinerja perusahaan secara menyeluruh, 

investor dapat mengurangi risiko investasi dan membuat keputusan yang lebih baik. Investor 

harus siap menghadapi kemungkinan fluktuasi harga yang signifikan, terutama jika ada berita 

negatif atau perubahan dalam persepsi pasar mengenai transparansi perusahaan. Mengingat 

adanya risiko terkait dengan grey company, investor disarankan untuk menerapkan strategi 

diversifikasi dalam portofolio mereka.  

Perusahaan grey company mungkin menghadapi tantangan dalam membangun reputasi 

di mata investor dan pemangku kepentingan lainnya. Reputasi yang buruk dapat 

mempengaruhi kemampuan mereka untuk menarik investasi baru atau mempertahankan 

hubungan dengan investor yang sudah ada. Investor perlu mempertimbangkan reputasi 

perusahaan saat membuat keputusan investasi. Investor harus secara aktif memantau 

perkembangan terkait grey company, termasuk perubahan dalam manajemen, laporan 

keuangan, dan kebijakan akuntansi.  

Investor perlu menyadari bahwa perubahan dalam regulasi pasar modal dapat 

mempengaruhi status grey company. Kebijakan baru atau tindakan pengawasan dari otoritas 

pasar modal dapat mengubah cara perusahaan beroperasi dan melaporkan keuangannya. Oleh 

karena itu, investor harus tetap terinformasi tentang perkembangan regulasi yang relevan. 

 

Perusahaan Non-Manipulator 

 Dengan meningkatnya persentase perusahaan non-manipulator, terutama 85,7% pada 

tahun 2020, investor dapat merasa lebih percaya diri untuk berinvestasi di perusahaan-

perusahaan ini. Perusahaan non-manipulator cenderung memiliki risiko yang lebih rendah 

terkait dengan kegagalan finansial dan kebangkrutan. Dengan berinvestasi di perusahaan-

perusahaan ini, investor dapat mengurangi kemungkinan kerugian akibat kecurangan laporan 

keuangan. Hal ini penting, terutama dalam konteks pasar yang tidak stabil, di mana keandalan 

laporan keuangan menjadi kunci dalam pengambilan keputusan investasi. 

 Perusahaan non-manipulator sering kali menunjukkan kinerja keuangan yang lebih stabil 

dan berkelanjutan. Investor dapat mengharapkan pengembalian investasi yang lebih baik dari 

perusahaan-perusahaan ini dibanding perusahaan terindikasi sebagai manipulator. Dengan 

demikian, memilih untuk berinvestasi di perusahaan non-manipulator dapat menjadi strategi 

jangka panjang yang menguntungkan. 

 Perusahaan non-manipulator biasanya mendapatkan respon positif dari pasar. Ketika 

laporan keuangan mereka menunjukkan kinerja yang baik tanpa adanya indikasi manipulasi, 

harga saham cenderung naik. Investor dapat memanfaatkan momentum ini untuk mendapatkan 

keuntungan dari kenaikan nilai saham. 

 Meskipun berinvestasi di perusahaan non-manipulator memberikan banyak keuntungan, 

penting bagi investor untuk tetap menerapkan strategi diversifikasi dalam portofolio mereka. 

Dengan menyebar risiko di berbagai sektor dan jenis aset, investor dapat melindungi diri dari 

potensi kerugian yang mungkin terjadi akibat faktor eksternal atau perubahan pasar yang tidak 

terduga. 

 Investor harus memperhatikan perubahan status perusahaan dari manipulator menjadi 

non-manipulator atau sebaliknya. Misalnya, penurunan drastis jumlah perusahaan non-

manipulator dari tahun 2020 ke tahun 2021 (dari 85,7% menjadi 28,6%) menunjukkan adanya 

perubahan signifikan dalam praktik pelaporan keuangan di sektor tersebut.  
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Gambar 16. Presentase Perusahaan Manipulator, Grey, Non-Manipulator 

 

KESIMPULAN 

Perusahaan manipulator pada tahun 2019 yang terdapat 5 atau sebesar 35,7%, tahun 2020 

terdapat 2 atau sebesar 14,3%, tahun 2021 terdapat 9 atau sebesar 64,3%, tahun 2022 terdapat 

8 atau sebesar 57,1%, tahun 2023 terdapat 10 atau sebesar 71,4% perusahaan yang tergolong 

dalam perusahaan manipulator. 

Perusahaan grey company tahun 2019 terdapat 1 atau sebesar 7,1%, tahun 2021 terdapat 

1 atau sebesar 7,1%, tahun 2020, 2022, dan 2023 terdapat 14 atau sebesar 100% yang tidak 

tergolong grey company. 

Perusahaan non-manipulator tahun 2019 terdapat 8 atau sebesar 57,1%, tahun 2020 

terdapat 12 atau sebesar 85,7%, tahun 2021 terdapat 4 atau sebesar 28,6%, tahun 2022 terdapat 

6 atau sebesar 42,9%, tahun 2023 terdapat 4 atau sebesar 28,6% perusahaan yang tergolong 

dalam perusahaan non-manipulator. 
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